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ABSTRAK 

 

PERANAN SEKTOR PERIKANAN LAUT TERHADAP PDRB DI 

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 

Muhammad Muharom Saribi; M.Subardin 

Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi subsektor perikanan 

serta pengaruh jumlah perahu mesin dan rumah tangga perikanan terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor perikanan di Provinsi Bangka Belitung 

tahun 2012-2021. Data yang digunakan dala penelitian ini adalah data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2012-2021. Teknik 

analisis yang digunakan adalah Location Quotient (LQ), Dinamic Location 

Quotient (DLQ), dan Shift Share, dengan Model Regresi Autoregressive 

Distributed lag (ARDL). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sub sektor 

perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi basis dan memiliki 

potensi pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan provinsi lain di 

Indonesia. Selain itu, diketahui bahwa produk domestik bruto, rumah tangga 

produksi, dan jumlah perahu motor berpengaruh signifikan terhadap PDRB di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kata Kunci: Sektor Perikanan, PDRB, Rumah Tangga Perikanan. 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF THE MARINE FISHERIES SECTOR IN GRDP IN 

BANGKA BELITUNG ISLANDS PROVINCE 

Muhammad Muharom Saribi; M.Subardin 

Faculty Economy , Universitas Sriwijaya 

Abstract: This research aims to determine the potential of the fisheries subsector 

and the influence of the number of engine boats and fishing households on the Gross 

Regional Domestic Product (GRDP) of the fisheries sector in Bangka Belitung 

Province in 2012-2021. The data used in this research is secondary data sourced 

from the Central Statistics Agency (BPS) for the 2012-2021 period. The analysis 

techniques used are Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), 

and Shift Share, with the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) Regression 

Model. The results of the research show that the fisheries sub-sector in the Bangka 

Belitung Islands Province is the basis and has the potential for faster growth 

compared to other provinces in Indonesia. In addition, it is known that gross 

domestic product, household production, and the number of motorboats have a 

significant effect on GRDP in the Bangka Belitung Islands Province. 

Keywords: Fisheries Sector, GRDP, Fisheries Households. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi yang memiliki luas 

wilayah perairan laut yang cukup luas dimana luas wilayah Provinsi Bangka 

Belitung 80% merupakan wilayah laut yaitu sebesar 65.301 km2 dan panjang garis 

pantai 1.200 km. Dengan kondisi demikian, provinsi ini tentunya menyimpan 

potensi perikanan yang cukup beragam dan jumlahnya besar. Secara geografis, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang 

berkepentingan dalam pengelolaan perikanan tangkap di Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP) 711.  

Menurut Bappenas (2014), sektor perikanan merupakan salah satu sektor 

andalan di Indonesia yang mampu memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat 

Indonesia. Keberhasilan capaian pembangunan sektor perikanan dapat dilihat 

melalui Pendapatan Domestik Bruto (PDB) karena pertumbuhan PDB dapat 

menggambarkan besarnya pendapatan yang dicapai masyarakat (Sutiardi, 2001). 

Lebih lanjut, Soemokaryo (2001) menyatakan bahwa pengembangan perikanan 

memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan ekonomi nasional, hal ini ditunjukkan 

oleh PDB yang selanjutnya akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional 

(Kusdiantoro et al., 2019). Sebagai wilayah kepulauan, sektor perikanan merupakan 

salah satu basis ekonomi pembangunan daerah di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung sesuai dengan misi pembangunan daerah dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Bagaimana pemanfaatan potensi perikanan 
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dapat mempercepat pembangunan terutama ekonomi perikanan yang berkelanjutan 

namun harus memperhatikan kelestarian sumberdaya ikan dan lingkungan, dengan 

itu diperlukan kajian mendalam mengenai Potensi Perikanan di Perairan Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. (DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2019). 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang relatif dapat menjadi 

salah satu penggerak roda perekonomian masyarakat bagi akselerasi pembangunan 

ekonomi nasional maupun daerah yang berbasis sumberdaya alam yang dapat 

diperbarui, baik untuk saat ini maupun masa depan. Salah satu upaya melakukan 

akselerasi tersebut adalah dengan mendorong investasi di sektor kelautan dan 

perikanan (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018). Salah satu arah kebijakan 

penanaman modal Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah di bidang 

perikanan. Investasi penangkapan ikan difokuskan pada peningkatan daya jelajah 

penangkapan ikan melalui pengembangan armada, sarana, teknologi penangkapan 

yang berorientasi pada kelestarian sumber daya dan lingkungan serta peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) perikanan dan kelautan. (Direktorat Jenderal 

Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan 2018). 

Kondisi sektor perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari tahun 

ke tahun tidak mengalami peningkatan berarti termasuk jumlah nelayan maupun 

Rumah Tangga Perikanan yang terus mengalami fluktuasi. Di tengah upaya 

pemerintah daerah menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu sektor basis 

perekonomian daerah, komponen sektor perikanan masih berada pada kondisi 

belum optimal dalam pemanfaatan sumber daya perikanan. Kondisi ini terjadi 
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karena pemanfaatan sumber daya wilayah pesisir dan lautan di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung yang multisektor, terutama dari sektor pertambangan dan 

pariwisata. (Kelautan Dan Perikanan Dalam Angka ,2018). 

Di satu sisi, sektor perikanan masih menjadi salah satu andalan dan fokus 

pembangunan daerah. Dalam melakukan kajian lebih lanjut dengan dilakukan 

analisis mengenai pengaruh sub sektor perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah (PDRB Provinsi Kepulauan Bangka Belitung) yang dilihat berdasarkan 

produksi perikanan, tenaga kerja (jumlah nelayan), dan nilai investasi di bidang 

perikanan tangkap. Selain itu ada  juga faktor dari teknologi perikanan seperti jenis 

kapal perikanan yang sudah modern yaitu terdapat 3 jenis yaitu kapal motor dan 

kapal motor tempel, hal tersebut dapat membantu para nelayan untuk meningkatan 

produktifitas hasil tangkap nelayan tersebut. Dimana pada tahun 2014, produksi 

perikanan tangkap di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 203.284 ton, 

dan pada tahun 2015 menurun menjadi 139.632 ton. Selanjutnya produksi kembali 

meningkat menjadi sebesar 196.704 ton pada tahun 2016. Peningkatan produksi 

perikanan kembali terjadi di tahun 2017 menjadi 208.019 ton dan semakin 

meningkat di tahun 2018 menjadi 228.981 ton (DKP Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 2019). Sektor perikanan merupakan salah satu sektor unggulan 

dikarenakan memiliki jenis komo-ditas ikan dengan minat pasar dan nilai ekonomis 

yang tinggi. (DKP Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019). 

Kontribusi sektor ini mencapai 7,54 % dengan nilai PDRB sebesar 

Rp.5.717.175.000 dan nilai produksi perikanan tangkap mencapai 

Rp.8.432.000.000 (BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2019). ekspor 
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perikanan tangkap di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah ikan tenggiri, 

rajungan, kakap merah, cumi-cumi, bawal hitam, kerapu sunu dan manyung 

(BKIPM 2019). Komoditas unggulan adalah komoditi potensial yang dipandang 

dapat dipersaingkan dengan produk sejenis di daerah lain, karena disamping 

memiliki keung-gulan komparatif juga memiliki efisiensi usaha yang tinggi 

(Hendayana 2003).  

Tabel 1.1 Jumlah Produksi Perikanan Laut di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

Produksi Perikanan Tangkap Laut (Ton) 

TAHUN Jumlah Pertumbuhan 

2012 202.565 0,00% 

2013 199.243 -1,67% 

2014 203.285 1,99% 

2015 139.633 -45,59% 

2016 189.967 26,50% 

2017 217.912 12,82% 

2018 228.525 4,64% 

2019 219.242 -4,23% 

2020 225.558 2,80% 

2021 244.939 7,91% 

Total 2.070.869 5,18% 
Sumber : Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2022 

Dapat diketahui bahwa jumlah produksi perikanan tangkap di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung mengalami peningkatan yang cukup baik setiap tahunnya . Pada 

tahun 2015-2016 terjadi kenaikan produksi perikanan laut yang cukup besar yaitu 

sebesar 189.367 ton atau 36,05% dari tahun sebelumnya  .Namun pada tajun 2014-

2015 mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu sebesar 139.633 ton atau -

31,31% dari tahun sebelumnya. Jumlah Produksi yang terbesar terjadi pada tahun 

2021 yaitu sebesar 244.938 ton. dan Jumlah Produksi Perikanan Tangkap terendah 
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pada tahun 2015 yaitu sebesar 139.633. Dari Penjelasan tersebut sektor perikanan 

tangkap laut masih menjadi andalan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. (Tabel 1.1) 

Tabel 1.2 Jumlah Jenis Kapal Perikanan Laut di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

Jenis Motor Kapal (Jumlah) 

TAHUN Kapal Motor Motor Tempel Total 

 
2012 11.210 3680 14.890  

2013 11.518 3858 15.376  

2014 9.756 3928 13.684  

2015 4.057 4275 8.332  

2016 6.221 0 6.221  

2017 6.222 0 6.222  

2018 9.219 7313 16.532  

2019 16.658 9488 26.146  

2020 21.679 10198 31.877  

2021 11.988 5817 17.805  

Total  108.528 48557 157.085  

Sumber : Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2022 

Tabel 1.2 di atas menunjukkan jumlah Kapal Motor selalu mengalami kenaikan 

setiap tahunnya .Dimana pada tahun 2015 merupakan Jumlah Kapal Motor terkecil 

yaitu sebesar 4.0517 unit . Namun pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang 

cukup baik yaitu sebesar 21.679 unit . Pada bagian jenis kapal motor tempel Tahun 

2012 merupakan jumlah kapal motor tempel terkecil yaitu hanya sebesar 3.680 unit 

Kapal Motor Tempel. Namun pada tahun 2020 merupakan jenis motor kapal tempel 

tertinggi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu sebesar 10.198. 
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Tabel 1.3 Jumlah Rumah Tangga Perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

Rumah Tangga Perikanan 

TAHUN RTP LAUT RTP BUDIDAYA TOTAL 
 

2012 9.563 246 9.809  

2013 9.872 208 10.080  

2014 9.543 168 9.711  

2015 4.051 415 4.466  

2016 6.202 455 6.657  

2017 6.203 455 6.658  

2018 9.219 350 9.569  

2019 16.358 379 16.737  

2020 21.082 328 21.410  

2021 11.130 359 11.489  

Total 103.223 3.363 106.586  

Sumber : Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2022 

Kondisi sektor perikanan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari tahun ke 

tahun tidak mengalami peningkatan berarti termasuk jumlah nelayan maupun 

Rumah Tangga Perikanan yang terus mengalami fluktuasi. Di tengah upaya 

pemerintah daerah menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu sektor basis 

perekonomian daerah, komponen sektor perikanan masih berada pada kondisi 

belum optimal dalam pemanfaatan sumber daya perikanan. Kondisi ini terjadi 

karena pemanfaatan sumber daya wilayah pesisir dan lautan di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung yang multisektor, terutama dari sektor pertambangan dan 

pariwisata. Di satu sisi, sektor perikanan masih menjadi salah satu andalan dan 

fokus pembangunan daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mengenai 

pengaruh sub sektor perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung) yang dilihat berdasarkan produksi perikanan, 

tenaga kerja (jumlah nelayan), dan nilai investasi di bidang perikanan tangkap. 
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Tabel 1.3 di atas menunjukkan jumlah Rumah Tangga Perikanan Laut  

selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya .Dimana pada tahun 2015 merupakan 

Rumah Tangga Perikanan terkecil yaitu sebesar 4.051 unit . Namun pada tahun 

2020 mengalami kenaikan yang cukup baik yaitu sebesar 21.082 unit . Pada bagian 

Rumah Tangga Perikanan Budidaya pada tahun 2011 masih belum ada di provinsi 

kepulauan bangka belitung. Namun pada tahun berikutnya Rumah Tangga 

Perikanan Budidaya mulai ada dari tahun 2012 sampai sekarang . Pada Tahun 2014 

merupakan Rumah Tangga Perikanan Budidaya terkecil yaitu hanya sebesar 168 

Rumah Tangga Perikanan Budidaya . Namun pada tahun 2016 dan 2017 merupakan 

Rumah Tangga Perikanan budidaya tertinggi di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yaitu sebesar 455. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Potensi Subsektor Perikanan Terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) subsektor perikanan  di Provinsi Bangka Belitung 

tahun 2012-2021 ? 

2. Bagaimana Pengaruh  Jumlah Perahu Mesin dan Rumah Tangga Perikanan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor perikanan di 

Provinsi Bangka Belitung 2012-2021 ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusah masalah di atas yang telah 

diuraikan sebelumnya ,Penelitian ini mempunyai tujuan : 
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1. Untuk menganalisis Potensi Subsektor Perikanan Terhadap PDRB sub 

sektor perikanan di Provinsi Bangka Belitung tahun 2012-2021 

2. Untuk menganalisis Pengaruh  Jumlah Perahu Mesin  dan Rumah Tangga 

Perikanan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor 

perikanan di Provinsi Bangka Belitung 2012-2021.  

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan khususnya dalam bidang ekonomi terutama 

mengenai masalah sektor perikanan laut terhadap pendapatan nelayan di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

b. Manfaat Praktis 

• Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

terutama dalam mengaplikasikan ilmu dari bangku kuliah 

kemasyarakat atau lapangan. 

• Bagi nelayan, menjadi sumber informasi bagi nelayan untuk 

mengetahui seberapa besar pendapatan oleh nelayan, apakah 

meningkat atau tetap. 

• Bagi Universitas Sriwijaya, sebagai tambahan literatur perpustakaan 

Universitas Sriwijaya dibidang penelitian, khusunya yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan. 
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